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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis yang bertujuan untuk
menyelidiki peran tarian dalam pengembangan kepercayaan diri dan harga diri
siswa sekolah dasar, serta untuk mengidentifikasi strategi yang efektif bagi guru
dalam memfasilitasi proses ini. Data dikumpulkan dari 42 artikel yang dipilih dari
pengindek Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan rentang waktu publikasi
antara 2014 hingga 2023. Temuan penelitian menunjukkan bahwa berbagali
strategi tari, seperti psikoterapi gerakan tari, integrasi tari dalam kurikulum
sekolah, pembelajaran tari K-POP, dan kegiatan tari kreatif, telah terbukti efektif
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa. Guru memiliki peran
penting dalam memfasilitasi proses ini melalui pengajaran langsung dan
pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, kendala dalam penerapan
strategi tari di lingkungan sekolah, seperti kurangnya dukungan, pelatihan, dan
prioritas pada pendidikan tari dalam kurikulum, juga teridentifikasi. Penelitian ini
menyoroti pentingnya mengatasi kendala-kendala ini untuk meningkatkan
efektivitas program pendidikan tari dalam membantu siswa sekolah dasar dalam
pengembangan kepercayaan diri dan harga diri mereka.

ABSTRACT

This study is a systematic literature review aimed at investigating the role of dance
in the development of self-confidence and self-esteem in elementary school
students, as well as identifying effective strategies for teachers to facilitate this
process. Data were collected from 42 articles selected from Scopus, DOAJ, and
Google Scholar indexes, with publication dates ranging from 2014 to 2023. The
research findings indicate that various dance strategies, such as dance movement
psychotherapy, integration of dance into the school curriculum, K-POP dance
learning, and creative dance activities, have been proven effective in enhancing
students' self-confidence and self-esteem. Teachers play a crucial role in
facilitating this process through direct instruction and managing a conducive
learning environment. However, constraints in implementing dance strategies in
the school environment, such as lack of support, training, and priority on dance
education in the curriculum, were also identified. This research highlights the
importance of addressing these constraints to enhance the effectiveness of dance
education programs in assisting elementary school students in their self-
confidence and self-esteem development.
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PENDAHULUAN

Pengembangan percaya diri dan harga diri pada anak-anak sekolah dasar memiliki
signifikansi yang tidak dapat dipandang remeh dalam konteks pendidikan. Percaya diri, sebagai
fondasi psikologis yang kuat, serta harga diri yang positif, menjadi pilar utama dalam pembentukan
kepribadian anak (Naser & Utami, 2017). Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak,
tingkat percaya diri dan harga diri yang tinggi telah terbukti memberikan dampak positif yang
substansial. Anak-anak yang memiliki tingkat percaya diri yang baik cenderung lebih mampu
menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam proses belajar mereka. Selain itu, harga diri
yang positif juga memperkuat kepercayaan diri anak terhadap kemampuan dan potensi dirinya
(Pramesti et al., 2022). Hal ini tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga pada
aspek sosial dan emosional anak. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang
pentingnya pengembangan percaya diri dan harga diri pada anak sekolah dasar menjadi hal yang
mendesak bagi para pendidik dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang
efektif dan berkelanjutan (Tafdhila, 2021).

Pengembangan percaya diri dan harga diri pada anak-anak sekolah dasar memiliki
signifikansi yang tidak dapat dipandang remeh dalam konteks pendidikan. Percaya diri, sebagai
fondasi psikologis yang kuat, serta harga diri yang positif, menjadi pilar utama dalam pembentukan
kepribadian anak (Naser & Utami, 2017). Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak,
tingkat percaya diri dan harga diri yang tinggi telah terbukti memberikan dampak positif yang
substansial. Anak-anak yang memiliki tingkat percaya diri yang baik cenderung lebih mampu
menghadapi tantangan dan mengatasi hambatan dalam proses belajar mereka. Selain itu, harga diri
yang positif juga memperkuat kepercayaan diri anak terhadap kemampuan dan potensi dirinya
(Pramesti et al., 2022). Hal ini tidak hanya berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga pada
aspek sosial dan emosional anak. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang
pentingnya pengembangan percaya diri dan harga diri pada anak sekolah dasar menjadi hal yang
mendesak bagi para pendidik dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang
efektif dan berkelanjutan (Tafdhila, 2021).

Guru memegang peran krusial dalam pembentukan percaya diri dan harga diri siswa di
tingkat sekolah dasar. Mereka bukan hanya sebagai penyampai materi pelajaran, tetapi juga sebagai
agen pembentuk karakter yang memiliki dampak jangka panjang pada perkembangan emosional dan
psikologis siswa (Santoso et al., 2023). Interaksi sehari-hari antara guru dan siswa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pembentukan persepsi diri siswa. Guru yang memberikan dukungan, pujian,
dan pengakuan atas pencapaian siswa tidak hanya meningkatkan rasa percaya diri mereka, tetapi juga
memperkuat harga diri yang positif. Sebaliknya, sikap guru yang kritis, otoriter, atau kurang

mendukung dapat menghambat perkembangan percaya diri dan harga diri siswa (Nurmaya. G et al.,
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2022). Oleh karena itu, peran guru bukan hanya dalam penyampaian materi pelajaran, tetapi juga
dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, penuh kasih, dan memotivasi bagi siswa.
Ini akan membantu dalam membangun fondasi yang kuat bagi perkembangan emosional dan
psikologis siswa, yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi positif pada pencapaian
akademik dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan (Lilawati, 2020).

Tari telah diakui sebagai alat yang efektif dalam pengembangan diri, terutama dalam
meningkatkan percaya diri dan harga diri individu. Konsep tari sebagai media ekspresi yang unik
dan beragam memberikan ruang bagi individu, termasuk anak-anak sekolah dasar, untuk
mengekspresikan diri secara bebas dan kreatif (Reichenbach et al., 2019). Melalui gerakan tubuh
yang teratur dan ritmis, tari memungkinkan seseorang untuk mengekspresikan emosi, ide, dan
pengalaman mereka dengan cara yang tidak terbatas oleh batasan bahasa verbal. Hal ini sangat
relevan dalam konteks pengembangan percaya diri dan harga diri, karena tari memberikan
kesempatan bagi individu untuk merasa diterima dan dihargai tanpa syarat (Varianda et al., 2021).
Selain itu, praktik tari juga menghubungkan antara dimensi fisik dan emosional individu secara
positif. Ketika seseorang terlibat dalam gerakan tari, mereka tidak hanya mengaktifkan tubuh mereka
secara fisik, tetapi juga menciptakan pengalaman yang memperdalam kesadaran akan diri mereka
sendiri dan perasaan koneksi dengan orang lain (Wibowo, 2016). Dengan demikian, tari tidak hanya
menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan motorik dan kebugaran fisik, tetapi juga sebagai
jendela yang membuka peluang bagi perkembangan psikologis dan emosional yang positif (Kerling,
2020). Oleh karena itu, penggunaan tari sebagai alat dalam pengembangan diri, terutama dalam
konteks pendidikan anak sekolah dasar, menjadi penting untuk dipertimbangkan sebagai bagian
integral dari kurikulum yang holistik dan berkelanjutan (Cholilah et al., 2023).

Tari di dalam konteks pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar, telah terbukti memiliki
signifikansi dalam pelestarian seni budaya lokal serta identitas budaya bangsa (Praditya, 2022),(Elia
et al., 2023). Tarian memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri sesuai dengan
tahap perkembangan emosional mereka, yang pada gilirannya membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan (Morris et al., 2023). Sebuah intervensi yang dikenal
sebagai exergame berbasis tarian, yang disebut Just Dance, telah menunjukkan potensi dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi sosial anak-anak autis (Konstantinidou, 2023). Program
bernama Tari Kreatif Berbasis Sekolah (CreADA) dalam pendidikan dasar memiliki potensi untuk
meningkatkan perkembangan kognitif dan psikososial anak-anak (Yuliasma et al., 2023). Sebuah
model pembelajaran yang disebut TAGUNTA telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan dalam
pembelajaran tari di sekolah dasar dan telah terbukti efektif, praktis, serta sesuai untuk pengajaran
tari (Pangestika, 2023). Penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran tarian kreatif telah

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa, baik kognitif maupun psikomotorik.
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Penelitian sebelumnya dalam bidang pendidikan tari di sekolah dasar menunjukkan adanya
kekurangan fokus pada peran guru dan pengaruhnya dalam pengembangan kepercayaan diri serta
harga diri siswa melalui tarian (Kim & Yi, 2022). Untuk mengatasi kekosongan penelitian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk melaksanakan tinjauan literatur sistematis tentang strategi khusus
dalam memajukan kepercayaan diri dan harga diri melalui tarian di kalangan siswa sekolah dasar
(Seikkula-Leino & Salomaa, 2021). Tinjauan ini diharapkan dapat memberikan arahan praktis bagi
para guru dalam menerapkan program pendidikan tari yang dapat meningkatkan kepercayaan diri
dan harga diri siswa (Hermansen & Mausethagen, 2023). Melalui analisis mendalam terhadap
literatur yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pada pengembangan
landasan teoritis untuk pendidikan tari serta memberikan pencerahan mengenai hubungan antara
tarian, kepercayaan diri, dan harga diri (Ayu et al., 2022). Penelitian ini memiliki pentingan
signifikan karena dapat membantu memenuhi kebutuhan akan praktik berbasis bukti dalam konteks
pendidikan tari dan mendukung profesionalisme guru di bidang ini (Avita & Muhid, 2023).

Aisyah et al. (2022) dan Wiastari & Sujaya. (2021) sama-sama menggunakan metode
tinjauan literatur sistematis untuk mengeksplorasi efektivitas pendekatan khusus. Aisyah berfokus
pada penggunaan cerita dalam pengembangan rasa percaya diri anak usia dini, sementara Wiastari
mengkaji dampak berbagai metode pencucian dalam mengurangi bakteri patogen pada selada. Kedua
penelitian tersebut menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, pencarian basis data, dan
analisis data untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang literatur yang relevan. Demikian pula,
Dandan et al. (2022) menggunakan tinjauan sistematis untuk mengidentifikasi pengobatan obat yang
tepat untuk peradangan sendi terkait asam urat dan untuk mengeksplorasi pemicu asma. Studi ini
menunjukkan nilai dari tinjauan literatur sistematis dalam mensintesis dan menganalisis berbagai
penelitian untuk memberikan informasi yang mendukung praktik dan kebijakan.

Melalui analisis literatur yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
praktis bagi guru dalam menerapkan program pendidikan tari yang efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan harga diri siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menyumbangkan pada pengembangan kerangka teoritis untuk pendidikan tari serta memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang hubungan antara tarian, kepercayaan diri, dan harga diri. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan membantu mengatasi kebutuhan akan praktik berbasis
bukti dalam pendidikan tari, tetapi juga akan mendukung profesionalisasi pendidik guru di bidang

ini, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah Systematic Literature Review

dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi strategi bagi guru Sekolah Dasar (SD) dalam
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menumbuhkan rasa percaya diri dan harga diri melalui tari. Tujuan penelitian adalah untuk menyusun
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana tari dapat menjadi alat efektif dalam
meningkatkan aspek psikologis ini pada siswa SD. Pencarian literature dilakukan melalui basis data
akademik seperti Scopus, DOAJ dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yang relevan
seperti "dance therapy", "self-esteem", "self-confidence", dan "elementary school students".

Kriteria inklusi ditetapkan untuk artikel yang fokus pada penggunaan tari sebagai sarana
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri pada siswa SD, dengan penekanan pada penelitian
kualitatif dan ulasan sistematis yang memiliki metodologi yang jelas. Artikel-artikel yang tidak
relevan dengan topik penelitian atau tidak tersedia secara daring, serta yang memiliki kualitas
metodologi yang rendah, dikecualikan. Seleksi artikel dilakukan secara independen oleh dua peneliti
dengan mempertimbangkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data yang diekstrak
dari artikel yang terpilih mencakup informasi tentang metode tari yang digunakan, populasi yang
diteliti, hasil yang ditemukan, serta rekomendasi yang diajukan untuk guru SD dalam
mengimplementasikan strategi tersebut. Dengan demikian, metode riset ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif tentang penggunaan tari sebagai sarana

untuk mengembangkan rasa percaya diri dan harga diri pada siswa SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tari dapat memengaruhi pengembangan rasa percaya diri dan harga diri pada siswa SD

Penelitian telah menemukan bahwa tarian memiliki dampak positif dalam pengembangan
kepercayaan diri dan harga diri pada siswa sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi
psikoterapi gerakan tari (DMP) dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri anak-anak, serta
kemampuan mereka dalam mengatur dan mengekspresikan emosi (Moula et al., 2022). Selain itu,
integrasi pendidikan tari dalam kurikulum sekolah secara signifikan meningkatkan nilai-nilai sosial
dan kepercayaan diri dan harga diri ( Jeong et al., 2023). Pembelajaran flip dalam program tari K-
POP juga terbukti memberikan dampak positif pada kepercayaan diri siswa dan kemampuan mereka
dalam mengekspresikan gerakan tarian (Singh & Devi, 2021). Selanjutnya, kegiatan tari kreatif
ditemukan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa tingkat TK (Chae et al., 2022). Hasil temuan
ini menegaskan bahwa tarian memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
harga diri siswa sekolah dasar.

Pengembangan kepercayaan diri dan harga diri pada siswa sekolah dasar dapat dipengaruhi
oleh Dberbagai faktor. Nasution. (2018) menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam
membentuk disiplin dan tanggung jawab, yang merupakan komponen kunci dari kepercayaan diri dan
harga diri. Hal ini didukung lebih lanjut oleh (Suyadi. (2014) yang menyoroti peran guru dalam

membentuk karakter siswa dan menjadi contoh teladan. Namun, Kuntari & Nyumirah (2020)
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menunjukkan bahwa rendahnya harga diri dapat disebabkan oleh evaluasi diri yang negatif, yang
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti isolasi sosial. Eliza et al. (2022) menambahkan bahwa nutrisi
yang cukup dan kebiasaan makan yang sehat juga dapat memengaruhi kesejahteraan siswa secara
keseluruhan, yang kemungkinan dapat memengaruhi kepercayaan diri dan harga diri mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarian memiliki potensi untuk menjadi alat efektif dalam
memperkuat kepercayaan diri dan harga diri siswa sekolah dasar. Melalui berbagai jenis intervensi,
seperti psikoterapi gerakan tari, pendidikan tari dalam kurikulum, pembelajaran flip dalam tari K-
POP, dan kegiatan tari kreatif, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial, ekspresi emosional,
dan keterampilan psikomotorik yang dapat meningkatkan persepsi positif tentang diri mereka sendiri.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif tarian pada kepercayaan diri dan harga diri
siswa sekolah dasar, perlu diingat bahwa efeknya mungkin bervariasi tergantung pada faktor-faktor
individu dan konteks sekolah. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bahwa tidak semua siswa
mungkin merespons dengan cara yang sama terhadap intervensi tari, dan ada kemungkinan adanya

faktor lain di luar tarian yang juga memengaruhi perkembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa.

Aspek-Aspek dalam Tari yang Secara Khusus dapat Membantu dalam Meningkatkan Rasa
Percaya Diri dan Harga Diri Siswa SD

Menari dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri
siswa SD melalui beberapa aspek yang berbeda. Salah satu aspeknya adalah ekspresi diri, di mana
tarian memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri secara kreatif dan bebas, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan rasa pemberdayaan dan kepercayaan diri (Moula et al., 2022).
Aspek lainnya adalah pengembangan hubungan positif, karena melalui tarian, siswa dapat terhubung
dengan orang lain dan membangun koneksi sosial, yang dapat meningkatkan harga diri mereka
(Gonzalez et al., 2017). Selain itu, tarian juga dapat meningkatkan kesadaran diri dan kepercayaan
diri dengan membantu siswa dalam mengembangkan rasa penguasaan dan penerimaan terhadap emosi
mereka, yang kemudian dapat meningkatkan harga diri dan kemampuan dalam mengatur emosi
(Gurusathya, 2019). Di samping itu, tarian juga berperan sebagai penghilang stres, dengan
mengurangi tingkat stres dan ketegangan, serta mengganti hormon stres dengan hormon kesenangan
seperti endorfin dan serotonin, yang dapat berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri
(Hidayatunnisa & Indrayuda, 2023). Secara keseluruhan, tarian memberikan pendekatan holistik
dalam membangun kepercayaan diri dan harga diri pada siswa SD dengan menggalakkan ekspresi
diri, membentuk hubungan positif, mengatur emosi, dan mengurangi tingkat stres (Chae et al., 2022).

Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tarian memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa Sejumlah faktor dalam tari dapat

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dan harga diri pada siswa sekolah dasar. Hal ini
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termasuk metode penilaian autentik seperti penilaian kinerja, penilaian portofolio, dan penilaian diri
siswa (Amalia & Agustin, 2022). Selain itu, penguatan keyakinan Islam moderat, seperti yang terdapat
dalam Aswaja, juga dapat memainkan peran dalam hal ini (Hannan, 2022). Namun, aspek-aspek
spesifik dalam tari yang dapat meningkatkan kualitas-kualitas ini tidak secara eksplisit dibahas dalam
penelitian yang diberikan.SD melalui berbagai aspek. Ekspresi diri dalam tarian memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengekspresikan diri mereka secara kreatif, sementara pengembangan
hubungan positif melalui tarian memungkinkan siswa untuk merasa diterima dan dihargai oleh orang
lain. Peningkatan kesadaran diri dan kepercayaan diri dalam tarian membantu siswa dalam mengelola
emosi mereka dengan lebih baik, sementara pengurangan stres membantu mengurangi ketegangan
dan meningkatkan mood siswa. Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa tarian memiliki
banyak aspek yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD, perlu diingat bahwa
faktor-faktor lain seperti lingkungan sekolah dan budaya juga dapat memainkan peran dalam hal ini.
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi aspek-aspek spesifik dari

tarian yang paling efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD.

Implementasi Strategi Tari dapat Dilakukan Dilingkungan Sekolah untuk Mencapai Tujuan
Peningkatan Rasa Percaya Diri dan Harga Diri Siswa SD

Penerapan strategi tari di lingkungan sekolah telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri dan harga diri siswa SD. Penelitian menunjukkan bahwa program Tari Kreatif
(CreaDa) yang terintegrasi dalam lingkungan sekolah dan studi intervensi menunjukkan potensi untuk
memperkuat aspek kognitif dan psikososial anak-anak (Konstantinidou, 2023). Kegiatan menari di
sekolah dasar memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan diri sesuai dengan tahapan
perkembangan emosional mereka, yang pada gilirannya membuat proses pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan (Elia et al., 2023). Selain itu, psikoterapi gerakan tari telah terbukti bermanfaat
dalam meningkatkan fungsi kehidupan anak-anak, kesejahteraan mental, penanganan kesulitan
emosional dan perilaku, serta durasi tidur, yang kemudian menghasilkan dampak positif seperti
peningkatan ekspresi diri, regulasi emosional, peningkatan kepercayaan diri dan harga diri, serta
pengurangan tingkat stres (Sung et al., 2023). Model UNIEC, sebagai model pembelajaran tari, juga
terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan belajar dan kepercayaan diri pada siswa sekolah
dasar (Moula et al., 2022).

Penerapan strategi tari di lingkungan sekolah dapat meningkatkan kepercayaan diri dan harga
diri siswa (Muhibbudin et al., 2022),(Johannes et al., 2021),(Khairi et al., 2023). Hal ini dapat dicapai
melalui berbagai pendekatan, seperti penyesuaian strategi dengan kemampuan dan minat siswa

(Muhibbudin et al., 2022), melibatkan orang tua dalam pendidikan karakter, serta menyediakan
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layanan yang holistik. Selain itu, penggunaan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa dalam
pendidikan agama juga dapat berkontribusi pada tujuan ini (Fahrudin et al., 2021).

Implementasi strategi tari di lingkungan sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD. Melalui kegiatan menari, siswa
dapat mengalami peningkatan ekspresi diri, kemampuan regulasi emosional, serta rasa penguasaan
terhadap diri sendiri. Selain itu, keterlibatan dalam program tari juga dapat membantu siswa mengatasi
stres dan kesulitan emosional, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri
dan harga diri mereka. Model pembelajaran tari seperti UNIEC memberikan pendekatan yang holistik
dalam meningkatkan penguasaan belajar dan kepercayaan diri siswa SD. Penelitian menunjukkan
bahwa penerapan strategi tari di lingkungan sekolah memiliki berbagai manfaat yang signifikan untuk
perkembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD. Namun, perlu diingat bahwa faktor-faktor
lain seperti dukungan dari sekolah, lingkungan belajar yang kondusif, dan keterlibatan orang tua juga

berperan penting dalam mencapai tujuan ini.

Respons Siswa Terhadap Program Tari yang Diimplementasikan oleh Guru SD untuk
Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Harga Diri Mereka

Program tari yang diterapkan oleh guru di sekolah dasar telah terbukti memberikan dampak
positif terhadap kepercayaan diri dan harga diri siswa. Penelitian menunjukkan bahwa program-
program ini berhasil meningkatkan fungsi kehidupan siswa, mengatasi kesulitan emosional dan
perilaku, memperbaiki durasi tidur, serta meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan (Moula et
al., 2022). Selain itu, pendidikan seni interdisipliner, termasuk tari, tidak menunjukkan variasi yang
signifikan dalam tingkat kepercayaan diri berdasarkan jenis kelamin, usia, atau jenis sekolah
menengah yang dihadiri (Nalbur, 2021). Pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan tarian
sebagai metode pengajaran juga terbukti meningkatkan kepercayaan diri siswa (Nalbur, 2021).
Selanjutnya, Program File Harta Karun, yang melibatkan kegiatan tari, terbukti efektif dalam
meningkatkan harga diri pada siswa sekolah dasar (lwahori et al., 2022) (Iwahori et al., 2022). Temuan
ini menegaskan bahwa program tari yang diadakan oleh guru di sekolah dasar dapat memberikan
dampak positif pada kepercayaan diri dan harga diri siswa, serta berkontribusi pada kesejahteraan
mental mereka secara keseluruhan.

Penelitian yang dilakukan oleh Chaniago et al. (2018),Firmansyah & Romelah. (2022), dan
Budiastra & Wicaksono. 2023) semuanya menyoroti respons positif siswa terhadap berbagai program
pendidikan. Penelitian Chaniago tentang pembuatan sirup jahe pada siswa sekolah menengah
menunjukkan respons yang sangat tinggi, sementara studi Budiastra tentang penggunaan e-modul
dalam praktik sains di sekolah dasar juga melaporkan respons yang sangat positif. Demikian pula,

karya Firmansyah tentang peran guru di sebuah sekolah tertentu menekankan dampak positif
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pengetahuan dan wawasan mereka terhadap prestasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa
cenderung memberikan tanggapan positif terhadap program tari yang bertujuan meningkatkan
kepercayaan dan harga diri mereka, selama program tersebut dilaksanakan dengan baik oleh guru.
Respons siswa terhadap program tari yang diimplementasikan oleh guru di sekolah dasar
cenderung positif. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan kepercayaan diri dan harga diri
siswa serta peningkatan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Studi menunjukkan bahwa
pendidikan seni, termasuk tari, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan
emosional dan psikososial siswa, dan pendekatan pembelajaran yang melibatkan tarian dapat menjadi
alat efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi program tari oleh guru di sekolah dasar dapat memberikan dampak positif yang
signifikan pada kepercayaan diri dan harga diri siswa. Namun, perlu diperhatikan bahwa faktor-faktor
seperti kualitas implementasi program dan dukungan dari sekolah dan orang tua juga dapat

memengaruhi respons siswa terhadap program tersebut.

Perbedaan dalam Efektivitas Strategi Tari untuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri dan Harga
Diri Antara Siswa Laki-Laki dan Perempuan di Tingkat Sekolah Dasar
Strategi tari telah terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri pada
siswa sekolah dasar (Moula et al., 2022),(Steinberg & Steinberg, 2016),(Gonzélez et al., 2017).
Namun, bukti yang tersedia masih terbatas mengenai apakah strategi ini memberikan dampak yang
berbeda terhadap siswa laki-laki dan perempuan pada tingkat ini. Sebuah studi menunjukkan bahwa
siswa yang mengikuti pelajaran tari kreatif cenderung lebih nyaman dalam mengeksplorasi ide-ide
kreatif bersama pasangan yang akrab, sementara mereka juga mengantisipasi umpan balik negatif dari
rekan sekelas sebagai ancaman terhadap harga diri mereka (Chae et al., 2022). Temuan lain
menunjukkan bahwa kegiatan tarian tidak hanya meningkatkan konsep diri secara keseluruhan
sebagaimana aktivitas fisik lainnya, tetapi juga secara signifikan meningkatkan dimensi kebahagiaan-
kepuasan yang memperkaya harga diri, terkait dengan praktik tarian (Setiani & Hermawan, 2021).
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengklarifikasi apakah ada perbedaan gender
dalam efektivitas strategi tari untuk meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri pada siswa SD.
Lailia. (2018) menemukan bahwa efektivitas kepala sekolah perempuan di Lamongan lebih
tinggi daripada rekan-rekan laki-laki mereka. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah perempuan mungkin lebih efektif dalam memupuk rasa percaya diri dan harga diri pada siswa.
Halimi. (2018) juga menyoroti pentingnya pengajaran yang efektif dalam meningkatkan rasa percaya
diri dan harga diri siswa. Sari et al. (2022)menekankan peran tata kelola yang efektif dalam
mempromosikan rasa percaya diri dan harga diri, yang dapat diperluas ke lingkungan sekolah.

Terakhir, Reichenbach et al. (2019)menunjukkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler, seperti tari,
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dalam membangun rasa percaya diri pada siswa. Studi-studi ini secara kolektif menyarankan bahwa
efektivitas strategi tari dalam memupuk rasa percaya diri dan harga diri mungkin dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan, pengajaran, dan tata kelola di sekolah, bukan oleh perbedaan gender.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi tari memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa sekolah dasar. Namun, penting untuk
memperhatikan bahwa efektivitas strategi ini bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu seperti jenis
kelamin siswa, gaya kepemimpinan kepala sekolah, metode pengajaran yang efektif, dan tata kelola
sekolah. Temuan menunjukkan bahwa siswa memiliki preferensi dan persepsi yang berbeda dalam
konteks pelajaran tari, terutama terkait dengan interaksi sosial dan respon terhadap umpan balik.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa tarian dapat menjadi alat yang efektif dalam
membangun kepercayaan diri dan harga diri siswa, perlu diingat bahwa temuan ini mungkin tidak
bersifat universal. Faktor-faktor seperti konteks budaya, latar belakang sosial-ekonomi, dan
karakteristik individu dapat memengaruhi respons siswa terhadap strategi tari. Selain itu, penting
untuk mempertimbangkan bahwa efektivitas strategi tari mungkin juga tergantung pada
pelaksanaannya, termasuk kualifikasi instruktur tari, aksesibilitas fasilitas, dan dukungan sekolah

terhadap kegiatan ekstrakurikuler.

Peran Guru dalam Mendukung Pengembangan Rasa Percaya Diri dan Harga Diri Siswa SD
Melalui Kegiatan Tari

Peran guru dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa Sekolah
Dasar (SD) melalui kegiatan tari sangatlah penting. Pendidikan tari memberikan kesempatan bagi
siswa untuk tampil di depan umum dan menerima umpan balik dari guru dan teman sekelas, yang
secara signifikan dapat memengaruhi harga diri sosial mereka (Blegur et al., 2022). Di beberapa
sekolah, seperti yang teramati di Manipur, India, pelaksanaan pendidikan tari, khususnya tari
Manipuri, telah terbukti meningkatkan nilai sosial siswa serta meningkatkan keterampilan psikomotor
dan kreativitas mereka (Singh & Devi, 2021). Studi yang meneliti pengalaman kelas tari oleh guru di
sekolah dasar menekankan pentingnya kompetensi dan keahlian guru dalam memberikan pendidikan
tari, serta perlunya pelatihan bagi guru untuk memperkuat kompetensi mereka dalam hal tersebut.
Kegiatan tari di lingkungan sekolah dasar telah diamati memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan otonomi, kerjasama, penerimaan terhadap kritik, kemampuan fisik, dan keselarasan
postur tubuh, yang pada akhirnya mempromosikan keterampilan sosio-emosional serta harga diri
siswa (Meskauskiené, 2017). Dengan demikian, bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh guru
dalam konteks pendidikan tari memiliki dampak yang positif terhadap peningkatan kepercayaan diri

dan harga diri siswa Sekolah Dasar.
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Peran guru dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa sekolah
dasar melalui kegiatan tari sangatlah penting. Bili et al. (2023) menekankan pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dengan menggabungkan permainan anak-anak dengan materi
pelajaran. Hasibuan et al. (2021) lebih menekankan peran guru sebagai figur kedua orang tua dan
kemampuannya untuk mendapatkan simpati siswa. Suyadi. (2014) dan Syafiudin. (2021) sama-sama
menyoroti peran guru dalam membentuk karakter dan disiplin siswa, yang merupakan komponen
penting dari kepercayaan diri dan harga diri. Oleh karena itu, guru dapat mendukung pengembangan
kualitas-kualitas ini pada siswa melalui kegiatan tari dengan menyediakan lingkungan yang positif
dan penuh dorongan, menjadi contoh teladan, dan menanamkan disiplin.

Peran guru dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD
melalui kegiatan tari sangatlah penting. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan dukungan serta bimbingan kepada siswa. Mereka
juga bertanggung jawab dalam memfasilitasi interaksi sosial yang positif antara siswa, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap penampilan siswa dalam kegiatan tari. Selain itu,
guru juga berperan sebagai contoh teladan yang memengaruhi perilaku siswa dan membentuk karakter
mereka. Peran guru dalam mendukung pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD
melalui kegiatan tari terbukti sangat penting dan berdampak positif. Namun, penting untuk diingat
bahwa efektivitas peran guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kompetensi guru
dalam pendidikan tari, dukungan yang diberikan oleh sekolah, dan kemampuan guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan bahwa
pengaruh guru bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi perkembangan kepercayaan diri dan
harga diri siswa melalui kegiatan tari, namun juga melibatkan interaksi dengan teman sebaya dan

faktor-faktor lingkungan lainnya.

Hambatan atau Tantangan yang Dihadapi oleh Guru SD dalam Menerapkan Strategi Tari
untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri dan Harga Diri Siswa

Guru-guru di tingkat sekolah dasar menghadapi beberapa kendala dan tantangan dalam
menerapkan strategi tari untuk meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa. Tantangan
tersebut meliputi kurangnya dukungan, pelatihan, dan prioritas yang diberikan pada pendidikan tari
dalam kurikulum (Effendil et al., 2018). Banyak guru memiliki tingkat pengalaman pribadi dan
pelatihan tari yang terbatas, sehingga hal ini dapat mempengaruhi kepercayaan diri mereka dalam
mengajar materi tersebut (Quarmby et al., 2019). Selain itu, terdapat kekurangan sumber daya dan
kesalahpahaman terhadap kurikulum yang membuat guru kesulitan dalam menerapkan pendidikan
tari secara konsisten sesuai dengan harapan (Aikat, 2015). Pelaksanaan kegiatan tari juga dipengaruhi

oleh budaya sekolah yang lebih luas, termasuk kekhawatiran terkait ruang kelas, waktu persiapan, dan
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pengaruh dari pihak gubernur dan orang tua (Valdés et al., 2023). Kendala-kendala ini seringkali
memperkuat pendekatan didaktik dalam proses pengajaran dan menjadi hambatan untuk
mengintegrasikan pelajaran aktif secara fisik, termasuk tarian (Kennedy et al., 2019).

Tantangan utama yang dihadapi oleh guru sekolah dasar dalam menerapkan strategi tari untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa adalah manajemen kelas, (Gafur, 2019) perlunya
menanamkan pentingnya menabung (Gustina et al., 2022), peran kepemimpinan guru dalam
pembentukan karakter (Suyadi, 2014), dan urgensi manajemen kelas dalam pendidikan Islam (I1zmi,
2022). Tantangan-tantangan ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
menanamkan nilai-nilai positif, dan mengelola perilaku yang mengganggu untuk secara efektif
menerapkan strategi tari.

Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru SD dalam menerapkan strategi tari untuk
meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri siswa menunjukkan bahwa pendidikan tari belum
sepenuhnya diintegrasikan ke dalam lingkungan pembelajaran. Kurangnya dukungan, pelatihan, dan
prioritas dalam kurikulum menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan untuk meningkatkan
pemahaman dan penekanan terhadap pentingnya pendidikan tari dalam mengembangkan
keterampilan sosio-emosional siswa. Selain itu, kendala dalam hal pengalaman dan pelatihan pribadi
guru serta kesulitan dalam menerapkan kurikulum secara konsisten menunjukkan perlunya dukungan
dan bimbingan yang lebih besar bagi guru dalam menghadapi tantangan ini. Kendala-kendala yang
dihadapi oleh guru SD dalam menerapkan strategi tari untuk meningkatkan rasa percaya diri dan harga
diri siswa adalah penting untuk diperhatikan dan diatasi. Meskipun pendidikan tari dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi perkembangan siswa, tantangan seperti kurangnya dukungan dan
pelatihan serta kesulitan dalam implementasi praktis dapat menghambat efektivitas pengajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap pendidikan tari

di tingkat sekolah dasar, serta memberikan sumber daya dan pelatihan yang memadai bagi guru.

Integrasi Kegiatan Tari ke Kurikulum Sekolah dapat Memperkuat Pengembangan Rasa
Percaya Diri dan Harga Diri Siswa SD

Penggabungan kegiatan tari ke dalam kurikulum sekolah telah terbukti menguatkan
pengembangan kepercayaan diri dan harga diri pada siswa sekolah dasar (Sung et al., 2023),(Singh &
Devi, 2021). Program pendidikan tari telah berhasil meningkatkan peningkatan diri, kepercayaan diri,
kemampuan pemecahan masalah, dan kreativitas di antara siswa, serta memajukan domain
psikomotor dan kreativitas mereka (Moula et al., 2022). Intervensi psikoterapi dengan gerakan tari
juga terbukti menghasilkan peningkatan dalam fungsi kehidupan anak-anak, kesejahteraan, mengatasi
kesulitan emosional dan perilaku, serta durasi tidur, sambil juga mendorong ekspresi diri, regulasi

emosional, kepercayaan diri, dan hubungan positif (Elia et al., 2023). Di samping itu, pembelajaran
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tari dalam kegiatan ekstrakurikuler juga terbukti memberikan kontribusi dalam memperkuat
pendidikan karakter pada siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran, seperti doa, menyanyikan
lagu-lagu nasional, pembelajaran mandiri dan kelompok, kreatif, apresiasi, dan penciptaan (Budiman
& Karyati, 2021). Dengan demikian, integrasi kegiatan tari ke dalam kurikulum sekolah dapat
memberikan dampak yang positif pada pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa SD.

Integrasi kegiatan tari ke dalam kurikulum sekolah dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
harga diri siswa (Saputri, 2019). Hal ini terutama penting pada tahun-tahun awal dan sekolah dasar,
di mana anak-anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, termasuk guru mereka. Peran guru
sebagai contoh teladan sangatlah penting dalam membentuk karakter siswa. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler, seperti tari, dapat memberikan platform bagi siswa untuk menunjukkan bakat mereka
dan membangun kepercayaan diri. Namun, perlu dicatat bahwa dampak kegiatan tari terhadap
kepercayaan diri dan harga diri dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan kemampuan individu
siswa (Kurnia & Apsari, 2021). Oleh karena itu, pendekatan berbasis kekuatan, seperti yang
disarankan oleh Kurnia (2021), dapat bermanfaat dalam mendukung siswa dengan disabilitas
khususnya, dengan fokus pada kelebihan dan kemampuan mereka.

Integrasi kegiatan tari ke dalam kurikulum sekolah membawa dampak positif dalam
pengembangan rasa percaya diri dan harga diri siswa sekolah dasar. Melalui program pendidikan tari,
siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan dan domain psikomotor, yang secara tidak
langsung meningkatkan kepercayaan diri mereka. Intervensi psikoterapi dengan gerakan tari juga
memberikan manfaat tambahan dalam meningkatkan kesejahteraan siswa dan kemampuan mereka
dalam mengatasi kesulitan emosional. Selain itu, pembelajaran tari dalam kegiatan ekstrakurikuler
dapat memperkuat karakter siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi kegiatan tari ke
dalam kurikulum sekolah memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat pengembangan rasa
percaya diri dan harga diri siswa sekolah dasar. Namun, perlu diperhatikan bahwa keberhasilan dari
integrasi ini mungkin akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kualitas implementasi,
dukungan sekolah, dan keterlibatan siswa. Selain itu, penting juga untuk memperhatikan bahwa

dampak dari kegiatan tari dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan kemampuan individu siswa.

PENUTUP
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil evaluasi atas kumpulan penelitian yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa
tarian memiliki peran yang signifikan dalam pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa
sekolah dasar. Penelitian menunjukkan bahwa berbagai strategi tari, termasuk psikoterapi gerakan tari,
integrasi tari dalam kurikulum sekolah, pembelajaran tari K-POP, dan kegiatan tari kreatif, telah

terbukti efektif dalam meningkatkan aspek kepercayaan diri dan harga diri siswa. Guru memiliki peran
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krusial dalam memfasilitasi pengembangan kepercayaan diri dan harga diri siswa melalui kegiatan
tari, baik melalui pengajaran langsung maupun pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif.
Namun, terdapat kendala dalam penerapan strategi tari di lingkungan sekolah, seperti kurangnya
dukungan, pelatihan, dan prioritas yang diberikan pada pendidikan tari dalam kurikulum.

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti dampak positif tarian dalam pengembangan
kepercayaan diri dan harga diri siswa sekolah dasar, masih terdapat beberapa kesenjangan yang perlu
diteliti lebih lanjut. Salah satunya adalah penelitian yang secara khusus memperhatikan perbedaan
gender dalam efektivitas strategi tari dalam meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri siswa.
Penelitian lebih lanjut juga perlu mengeksplorasi bagaimana strategi tari dapat dikombinasikan
dengan pendekatan berbasis kekuatan untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus, serta
bagaimana peran kepemimpinan sekolah dalam memfasilitasi implementasi efektif strategi tari di
lingkungan sekolah terutama di sekolah dasar.

Oleh karena itu, topik riset yang mendesak untuk diteliti di masa mendatang adalah "Dampak
Strategi Tari terhadap Pengembangan Kepercayaan Diri dan Harga Diri Siswa Sekolah Dasar:
Perspektif Gender dan Pendekatan Berbasis Kekuatan". Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih dalam tentang bagaimana strategi tari dapat dioptimalkan untuk berbagai kelompok
siswa, termasuk perbedaan gender, serta bagaimana pendekatan berbasis kekuatan dapat diterapkan
dalam konteks pendidikan tari untuk mendukung siswa dengan kebutuhan khusus. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi guru dan kepala sekolah dalam
merancang dan melaksanakan program pendidikan tari yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan

diri dan harga diri siswa sekolah dasar secara menyeluruh.
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